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ABSTRAK 

 

MEYLINDA PUSPITA, 2026, FORMULASI FAST 

DISINTEGRATING TABLET METOKLOPRAMID 

MENGGUNAKAN KOMBINASI CROSCARMELLOSE 

SODIUM DAN CROSPOVIDONE SEBAGAI 

SUPERDISINTEGRANT, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

 

Metoklopramid merupakan obat prokinetik dan antiemetik yang 

umum digunakan, namun bentuk sediaan konvensional seperti tablet 

memiliki keterbatasan dalam hal kelarutan dan kenyamanan 

penggunaan terutama bagi pasien disfagia. Fast Disintegrating Tablet 

(FDT) merupakan inovasi sediaan padat oral yang cepat hancur di 

dalam mulut, meningkatkan bioavailabilitas dan kepatuhan pasien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

crospovidone dan croscarmellose terhadap mutu fisik dan profil 

disolusi FDT metoklopramid untuk menentukan perbandingan 

kombinasi yang optimal. 

Tablet diformulasikan dengan metode kempa langsung dalam 

lima variasi perbandingan kedua superdisintegrant. Evaluasi dilakukan 

terhadap sifat fisik granul (waktu alir dan sudut diam) serta mutu fisik 

tablet meliputi kekerasan, kerapuhan, waktu hancur, waktu 

pembasahan, keseragaman kandungan, dan uji disolusi. Analisis kadar 

metoklopramid dilakukan menggunakan metode Kromatografi Cair 

Kinerja Tinggi (HPLC) yang telah diverifikasi melalui parameter 

linieritas, akurasi, presisi, dan spesifisitas. Data dianalisis secara 

statistik menggunakan uji One-Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi croscarmellose 

sodium dan crospovidone tidak berpengaruh signifikan terhadap sifat 

fisik granul, namun berpengaruh terhadap mutu fisik tablet, terutama 

waktu hancur, waktu pembasahan, dan profil disolusi. Formula dengan 

perbandingan (5:5) menghasilkan karakteristik tablet terbaik dan 

memenuhi persyaratan mutu FDT. 

 

Kata kunci: Metoklopramid, superdisintegrant, FDT, mutu fisik, 

kempa langsung 
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CROSPOVIDONE AS SUPERDISINTEGRANT, S1 PHARMACY 

STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY.  

 

Metoclopramid is a commonly used prokinetic and antiemetic 

drug, but conventional dosage forms such as tablets have limitations in 

terms of solubility and convenience of use, especially for patients with 

dysphagia. Fast Disintegrating Tablet (FDT) is an innovative oral solid 

preparation that quickly breaks down in the mouth, increasing 

bioavailability and patient compliance. This study aims to find out the 

effect of the combination of crospovidone and croscarmellose on the 

physical quality and dissolution profile of FDT metoclopramide to 

determine the optimal combination ratio. 

The tablet is formulated with a direct felt method in five 

variations of the comparison of the two superdisintegrants. The 

evaluation was carried out on the physical properties of the granules 

(flow time and angle of silence) as well as the physical quality of the 

tablet including hardness, fragility, breaking time, wetting time, 

uniformity of content, and dissolution test. The analysis of 

metoclopramide levels was carried out using the High Performance 

Liquid Chromatography (HPLC) method which has been verified 

through linearity, accuracy, precision, and specificity parameters. Data 

was statistically analyzed using the One-Way ANOVA test. 

The results of the study showed that the combination of 

croscarmellose sodium and crospovidone did not have a significant 

effect on the physical properties of the granule, but had an effect on the 

physical quality of the tablet, especially the time of crushing, weting 

time, and dissolution profile. Formula with a ratio (5:5) produces the 

best tablet characteristics and meets FDT quality requirements. 

 

Keywords: metoclopramide, superdisintegrant, FDT, physical quality, 

direct compression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mual dan muntah adalah gejala yang dapat menandakkan 

adanya gangguan pada berbagai system tubuh, termasuk 

gastrointestinal, kardiovaskular, infeksi, neurologis, metabolik, dan 

psikogenik. Mual diartikan sebagai perasaan ingin muntah yang muncul 

sebagai sensasi ditenggorokkan atau area epigastrik dan 

mengindikasikan keinginan untuk muntah. Sementara itu, muntah 

adalah proses pengeluaran isi lambung melalui mulut (Wells et al., 

2015) 

Metoklopramid adalah sebuah derivate dari antagonis reseptor 

dopamin yang memiliki sifat prokinetik dan antimetik (Latifiana et al., 

2021). Obat ini menjadi salah satu pilihan yang paling umum 

digunakan untuk mengatasi gangguan motilitas gastrointestinal berkat 

kemampuan prokinetiknya. Saat ini, metoklopraamid tersedia dipasaran 

dalam berbagai bentuk sediaan termasuk tablet, sirup dan juga injeksi. 

Metode penggunan secara oral menjadi yang paling disukai karena 

memberikan kemudahan dalam pemakaian, menghindari terjadinya rasa 

sakit, serta dapat meningkatkan kepatuhan pasien. Sering kali terdapat 

masalah seperti kesulitan dalam menelan obat dan penurunan 

penyerapan yang mengurangi efektivitas saat mengonsumsi sediaan 

tablet atau larutan (Neha et al., 2015). Metoklopramid memiliki 

permasalahan onset aksi lambat pada sediaan tablet konvensional 

dengan T ½ 5-6 jam sehingga butuh waktu lebih lama untuk hancur dan 

diabsorbsi. 

Metoklopramid HCl dipilih sebagai obat yang sesuai untuk 

dikembangkan dalam bentuk sediaan Fast Disintegrating Tablet (FDT) 

karena memiliki dosis terapi yang relatif rendah, yaitu 10 mg, sehingga 

memenuhi salah satu persyaratan utama dalam pengembangan sediaan 

FDT. Obat dengan dosis kecil lebih sesuai diformulasikan menjadi 

FDT karena memungkinkan ukuran tablet tetap nyaman digunakan dan 

cepat terdisintegrasi di rongga mulut. Sebaliknya, obat dengan dosis 

besar umumnya memerlukan jumlah bahan tambahan yang lebih 

banyak sehingga menghasilkan ukuran tablet yang lebih besar, 

meningkatkan risiko kerapuhan, memperlambat waktu hancur, serta 

menurunkan kenyamanan pasien saat penggunaan. Oleh karena itu, 
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tidak semua obat dapat diformulasikan dalam bentuk FDT, terutama 

obat dengan dosis tinggi atau sifat organoleptik yang kurang baik. 

Metoklopramid dengan dosis 10 mg dinilai sesuai untuk pengembangan 

FDT karena selain memiliki dosis rendah, obat ini juga membutuhkan 

onset kerja yang cepat dalam mengatasi mual dan muntah sehingga 

formulasi FDT diharapkan dapat meningkatkan efektivitas terapi dan 

kenyamanan pasien (Sharma et al., 2013; Nagar et al., 2011). 

FDT menawarkan keuntungan yang bagi pasien yang 

mengalami kesulitan menelan tablet konvensional, termasuk populasi 

geriatri yang sering mengalami penurunan kemampuan menelan akibat 

perubahan fisiologis terkait usia, serta individu yang menderita disfagia 

sebagai akibat dari kondisi neurologis atau penyakit kronis lainnya. 

Kemudahan penggunaan FDT yang tidak memerlukan air sebagai 

pelarut juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan mengurangi potensi kegagalan 

terapi yang disebabkan oleh ketidakpatuhan, dan meningkatkan kualitas 

hidup pasien (Sutristio & Lestari, 2024). 

Formulasi sediaan tablet Fast Disintegrating Tablet (FDT) yang 

menggunakan metode kempa langsung, keberadaan komponen tertentu 

sangatlah krusial, salah satunya adalah superdisintegrant. Penggunaan 

oral konvensional seperti tablet metoklopramide memiliki kelemahan 

yaitu sulit ditelan utamanya pada pediatri, geriatri, atau pasien disfagia. 

Komponen superdisintegran memungkinkan tablet untuk cepat 

terdisintegrasi saat diletakkan dimulut, sehingga tablet FDT memiliki 

daya hancur yang lebih tinggi dibandingkan tablet konvensional. Selain 

itu, superdisintegrant dalam sediaan ini terbukti tidak hanya 

mempercepat proses penghancuran tablet, tetapi juga berpengaruh pada 

kelarutan zat aktif yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

bioavailabilitas (Zarmpi et al., 2020). 

Salah satu komponen kunci dalam formulasi Fast 

Disintegrating Tablet (FDT) adalah bahan superdisintegrant, seperti 

croscarmellose sodium dan crospovidone. Kedua bahan ini berfungsi 

untuk mempercepat proses penghancuran partikel tablet. 

Croscarmellose sodium dan crospovidone memiliki sifat yang mampu 

menyerap air dan mengembang dengan cepat. Kedua bahan ini 

berinteraksi dengan air, mereka akan mempercepat proses pecahnya 

tablet. Rancangan formulasi croscarmellose sodium dan crospovidone 

biasanya digunakan dalam rentang 2,4-5,2% dari berat tablet. Karena 

superdisintegrant sangat sensitife terhadap cairan, sebaiknya metode 
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pembutan tablet tidak melibatkan penggunaan cairan, misalnya dengan 

metode kempa langsung (Edityaningrum et al., 2018). 

Penelitian sebelumnya, crospovidone dianggap sebagai bahan 

penghancur yang mampu mempercepat waktu hancur tablet 

dibandingkan dengan bahan penghancur lainnya (Mahrous et al., 2016). 

Penggunaan crospovidone konsentrasi 5% pada sediaan FDT telah 

terbukti menghasilkan tablet dalam waktu kurang dari 30 detik 

(Aswathy et al., 2022). Croscarmellose sodium mampu mengembang 

hingga 4-8 kali dari ukuran semula, sehingga tablet dapat 

terdisintegrasi lebih cepat (Farahiyah & Syaifullah Sulaiman, 2021) 

Kombinasi kedua bahan ini saling melengkapi karena crospovidone 

memiliki mekanisme kerja menarik air (wicking), sementara 

croscarmellose sodium memiliki mekanisme mengembang (swelling). 

Mekanisme ini tidak ada pada superdisintegran lain yang hanya 

bergantung pada pengembangan untuk proses disintegrasi (Putranti et 

al., 2021). Mekanisme kerja dari crospovidone sebagai 

superdisintegrant yaitu wicking sehingga membentuk poros pada tablet 

juga secara cepat menarik air ludah ke dalam tablet sehingga 

mengakibatkan pengembangan volume dan tekanan  (Mohanachandran 

et al. 2011). 

Konsentrasi crospovidone yang dibutuhkan  dalam pembuatan 

FDT adalah 2-5% (Panigrahi & Bahera 2009). Kedua  komponen 

superdisintegrant ini apabila dikombinasikan akan mempengaruhi sifat  

fisik pada FDT (waktu desintegrasi, waktu pembasahan, dan disolusi). 

Kombinasi croscarmellose sodium dan crospovidone harus 

diperhatikan untuk menentukan kombinasi pada perbandingan berapa 

yang dapat menghasilkan sifat fisik tablet yang paling baik dari 

beberapa formula. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al (2017).  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan sediaan 

FDT metoklopramid HCL menggunakan kombinasi croscarmellose 

sodium dan crospovidone. Sediaan FDT diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada pasien yang kesulitan dalam menelan 

obat (disfagia), anak-anak, dan geriatri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi superdisintegrant croscarmellose 

sodium dan  crospovidone dilihat dari uji mutu fisik tablet dan 

disolusi FDT metoklopramid? 
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2. Bagaimanakah perbandingan bobot kombinasi croscarmellose 

sodium dan crospovidone yang mampu menghasilkan mutu tablet 

dan disolusi terbaik sesuai dengan persyaratan mutu tablet? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi superdisintegrant crospovidone 

dan croscarmellose sodium dilihat dari uji mutu fisik tablet dan 

pelepasan FDT metoklopramid. 

2. Mengetahui formula kombinasi croscarmellose sodium dan 

crospovidone yang menghasilkan mutu tablet dan disolusi Fast 

Disintegrating Tablet (FDT) metoklopramid paling baik sesuai 

persyaratan mutu tablet  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan dampak positif 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang farmasi. 

Informasi mendalam mengenai pembuatan fast disintegrating 

tablet dengan metode kempa langsung yang disajikan dalam 

penelitian ini. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pembelajaran 

pada masyarakat secara khusus dalam bidang farmasi. Maupun 

pada masyarakat secara umum yang lebih luas 


